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Abstrak 
 
Beton merupakan salah satu bahan bangunan yang umum digunakan dan mengalami 
banyak perkembangan hingga saat ini. Beton sudah sangat umum digunakan untuk 

pembangunan struk tur karena selain harganya yang relatif murah, beton memik i 
ketahanan yang tinggi dan juga usia layan yang panjang. Sifat-sifat beton sangat bervariasi 
karena bervariasinya proporsi campuran dan pengadukannya. Dalam pembuatan beton 

salah satu bahan alternatif tambahan yang digunakan adalah Styrofoam. Beton yang 
dibuat dengan penambahan Styrofoam dapat disebut beton Styrofoam (Styrofoam 
concrete) yang disingkat Styrocon. Dengan digunakannya Styrofoam diharapkan dapat 

mengurangi berat beton. Pada penelitian ini menggunakan butir Styrofoam yang memilik i 
ukuran butiran sebesar 3mm-5mm, dan penggunaan sika viscocrete 3115N 0.8% dari 
volume semen pada campuran beton butir Styrofoam. Persentase penggunaan butir 

Styrofoam pada campuran beton bervariasi yaitu sebesar 5%, 6%, dan 7% dari volume 
agregat kasar. Penetapan persentase butir Styrofoam yang bervariasi dimaksudkan untuk 
mengetahui perilaku mekanik  beton (kuat tarik ) terbaik  dalam campuran beton. Sampel 
pengujian berupa silinder 15cm x 30cm sebanyak 12 benda uji. Untuk mengetahui nilai 

kuat tarik  beton dilakukan perendaman selama 28 hari. Nilai kuat tarik  berdasarkan variasi 
adalah sebesar Normal (0%) = 4,60 Mpa; Variasi I (5%) = 3,54 Mpa; Variasi II (6%) = 3,04 
Mpa; Variasi III (7%) = 3,11 Mpa. 

 
Kata Kunci: Styrofoam, Kuat Tarik , Sika Viscocrete 3115N. 
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Beton merupakan salah satu bahan bangunan yang umum digunakan dan 
mengalami banyak perkembangan hingga saat ini. Beton sudah sangat umum 
digunakan untuk pembangunan struktur karena selain harganya yang relatif 
murah, beton memiki ketahanan yang tinggi dan juga usia layan yang panjang. 
Sifat-sifat beton sangat bervariasi karena bervariasinya proporsi campuran dan 
pengadukannya. Dalam pembuatan beton salah satu bahan alternatif tambahan 
yang digunakan adalah Styrofoam. Beton yang dibuat dengan penambahan 
Styrofoam dapat disebut beton Styrofoam (Styrofoam concrete) yang disingkat 
Styrocon. Dengan digunakannya Styrofoam diharapkan dapat mengurangi berat 
beton.  

Styrofoam atau expanded polystyrene dikenal sebagai gabus putih biasa yang 
digunakan sebagai pembungkus barang-barang elektronik. Polystyrene ini 
dihasilkan dari styrene yang mempunyai gugus phenyl (enam cincin karbon) yang 
tersusun secara tidak teratur sepanjang garis karbon dari molekul. Penggabungan 
acak benzene mencegah molekul membentuk garis yang sangat lurus sebagai 
hasilnya polyester yang mempunyai bentuk tidak tetap, transparan dan dalam 
berbagai bentuk plastik.  

Polystyrene merupakan bahan yang baik ditinjau dari segi mekanis maupun 

suhu namun bersifat agak rapuh dan lunak pada suhu di bawah 100∘C. 
Polystyrene ini memiliki berat jenis sampai 1050 𝑘𝑔/𝑚3 , kuat Tarik sampai 40 
MN/m², modulus lentur sampai 3 GN/m², modulus geser sampai 0,99 GN/m², 
angka poisson 0,33 (Dharma Giri, Sudarsana, & Agustiningsih, 2008). Secara 
umum kandungan udara mempengaruhi kekuatan beton. Kekuatan beton 
berkurang 5,5% dari kuat desak setiap pemasukan udara 1% dari volume 
campuran. Beton dengan pengisi udara mempunyai kekuatan 10% lebih kecil dari 
pada beton tanpa pemasukan udara pada kadar semen dan workabilitas yang 
sama. Pada beton dengan kekuatan menengah dan tinggi, tiap 1% peningkatan 
kandungan udara akan mengurangi kekuatan tekan beton sekitar 5% tanpa 
perubahan air semen (“Pengaruh Penambahan Superplastisizer Terhadap 
Campuran Beton Ringan Yang Menggunakan Styrofoam,” 2011). 

Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh styrofoam sebagai 
pengganti agregat kasar dalam beton. Selain itu untuk mengetahui penambahan 
Styrofoam pada beton dapat mengurangi berat beton sacara signifikandan untuk 
mengetahui penambahan Superplasticizer pada campuran beton dapat menaikan 
atau menurukan kuat tarik pada beton. 
 
2. METODE PENELITIAN 

Secara umum pelaksanaan penelitian ini terdapat beberapa langkah 
pekerjaan. Diawali dengan menetapkan komposisi campuran, penyiapan material, 
pemeriksaan material, pembuatan benda uji, perawatan, dan pengujian benda uji. 
Tahapan-tahapan penelitian tersebut di atas, dilaksanakan dengan berdasarkan 
standar peraturan pengerjaan beton yang disesuaikan dengan kondisi 
laboratorium. Sebagian langkah pemeriksaan material hanya dibatasi pada 
pemeriksaan karakteristik, karena dianggap penting dalam perhitungan komposisi 
campuran. Namun tidak semua material dapat diperiksa karakteristiknya. Tidak 
dilakukan pemeriksaan terhadap air dan material aditif. Semua material (semen, 
agregat) berasal dari tempat yang berbeda, diteliti untuk ditetapkan sebagai bahan 
pembentuk beton.  

Semua bahan ditempatkan pada tempat yang aman dan tidak mengalami 
perubahan fisik dan kimia serta bebas dari benda asing. Untuk menjaga 
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kelembaban supaya tetap, material dimasukkan ke dalam kantong plastik. Semen 
yang digunakan adalah semen portland pozzolan tipe-1. Air yang digunakan dalam 
proses mencampur beton adalah air PDAM dari Fakultas Teknik Universitas 
Muhammadiyah Sumatera Utara. Agregat kasar adalah batu pecah yang berasal 
dari Binjai. Agregat halus adalah pasir yang berasal dari Binjai. Bahan tambah 
serbuk kayu berasal dari tempat pembuatan furniture. 

Setelah mencari informasi tentang penelitian yang akan dilakukan, 
selanjutnya dilakukan pemeriksaan dasar seperti kadar lumpur, analisa saringan, 
kadar air, berat jenis dan berat isi yang bertujuan untuk mendapatkan data-data 
pendukung yang diperoleh di laboratorium.  

Selanjutnya mencari mix design untuk mengetahui proporsi campuran untuk 
setiap benda uji yang akan dibuat. Setelah memperoleh proporsi campuran beton, 
kemudian dilakukan penyaringan bahan tambah (filler) yang telah dikeringkan. 
Setelah bahan-bahan yang dibutuhkan telah siap digunakan, tahap selanjutnya 
adalah pembuatan benda uji.  

Pembuatan benda uji dilakukan sesuai kebutuhan masing-masing variasi 
campuran bahan tambah yaitu beton normal, beton dengan filler styrofoam 5%, 
beton dengan filler styrofoam 6%, dan beton dengan filler styrofoam 7%. Langkah 
selanjutnya yaitu membuat adonan beton dan mengecek nilai slump beton, setelah 
melakukan pengujian slump, kemudian memasukkan adonan beton kedalam 
cetakan silinder yang telah diberi vaselin. Kemudian benda uji didiamkan dan 
dilepaskan dari cetakan setelah ±24 jam.  

Selanjutnya dilakukan perendaman benda uji selama 7 hari, 14 hari dan 28 
hari. Setelah mencapai umur 7 hari, 14 hari dan 28 hari, benda uji diangkat dari 
tempat perendaman kemudian dilakukan tes kuat tarik beton. Dari pengujian kuat 
tarik yang dilakukan, kita dapat memperoleh data-data yang dibutuhkan sesuai 
dengan tujuan penelitian. 
 
3. HASIL 

Hasil dan analisa agregat halus Agregat halus (pasir) yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pasir Binjai, secara umum mutu pasir Binjai telah memenuhi 
syarat untuk dapat digunakan sebagai bahan bangunan. 
Berat jenis dan penyerapan agregat halus Dari hasil uji berat jenis didapat: 
 

Tabel 4.1: Hasil pengujian berat jenis dan penyerapan air agregat halus. 

 
Analisa gradasi agregat halus  

Dari pengujian analisa gradasi maka di dapat hasil:  
 
Tabel 4.2: Hasil pengujian analisa gradasi agregat halus dengan spesifikasi Zona 2 
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Dari hasil pengujian didapat hasil FM sebesar 2,83%. Nilai ini masih dalam 

batas yang diijinkan yaitu 1,5 - 3,8% (Menurut SK SNI S – 04 – 1989 – F). Agregat 
tersebut berada di Zona 2. 
Kadar lumpur agregat halus  

Dari hasil uji Kadar Lumpur didapat persentase kadar lumpur rata-rata.  
 

Tabel 4.3: Hasil pengujian kadar lumpur agregat halus. 

 
Dari hasil uji Kadar Lumpur didapat persentase kadar lumpur rata-rata 3,31%. Nilai 
ini masih berada dalam batas yang diijinkan yaitu maksimal 5% (SK SNI S – 04 – 
1989 – F), sehingga agregat tidak perlu harus dicuci sebelum pengadukan 
Berat isi agregat halus  
 

Tabel 4.4: Hasil pengujian berat isi dengan cara lepas, cara tusuk,  
dan cara penggoyangan. 

 
Didapat Berat Isi rata-rata dari hasil pengujian diatas sebesar 1,666 gr/cm3 , 

nilai ini masih dalam batas yang diijinkan yaitu minimal 1,2 gr/cm3 (SII No.52 – 
1980) 
Kadar air agregat halus  
 

Tabel 4.5 Hasil pengujian kadar air agregat halus 
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Dari hasil uji kadar air didapat nilai rata-rata 2,76% nilai ini lebih besar dari 

penyerapan yaitu 2,68% maka agregat dalam keadaan basah dan untuk mencapai 
ssd maka air dalam campuran beton harus dikurangi sebesar ( 2,76% - 2,68% ) = 
0,08% dari berat agregat halus. 
Pemeriksaan agregat kasar  

Berdasarkan hasil dari pengujian analisis gradasi agregat kasar (batu pecah) 
dari Binjai ini menunjukkan bahwa mempunyai bentuk ukuran yang bervariasi 
dengan ukuran maksimal 40 mm.   
Berat jenis dan penyerapan agregat kasar  

 
Tabel 4.6: Hasil pengujian berat jenis dan penyerapan air agregat kasar.  

 
 
Analisa gradasi agregat kasar  

 
Tabel 4.7: Hasil pengujian analisa gradasi agregat kasar dengan  

pesifikasi ukuran maksimal 40 mm. 

 
𝐹𝑀  = Σ % tertahan kumulatif mulai dari saringan 0,15 mm / 100  
 = 100 + 100 + 100 + 100 + 100 + 100 + 85 + 31,92 + 2,38 / 100  
 = 719,30 / 100 = 7,19  

Dari hasil pengujian didapat hasil FM sebesar 7,19%. Nilai ini melebihi batas 
yang diijinkan ASTM C33 – 93, yaitu 6 - 7% sehingga gradasi agregat tersebut 
cenderung kasar. 
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Kadar lumpur agregat kasar  
 

Tabel 4.8: Hasil pengujian kadar lumpur agregat kasar. 

 
Dari hasil uji Kadar Lumpur didapat persentase kadar lumpur rata-rata 0,69%. 

Nilai ini masih berada dalam batas yang diijinkan yaitu maksimal 1% (SK SNI S – 
04 – 1989 – F), sehingga agregat tidak perlu harus dicuci sebelum pengadukan. 
Berat isi agregat kasar Tabel  
 

4.9: Hasil pengujian berat isi dengan cara lepas, cara tusuk, dan cara 
penggoyangan. 

 
Didapat Berat Isi rata-rata dari hasil pengujian diatas ialah 1,767 gr/cm3 , nilai ini 
masih dalam batas yang diijinkan yaitu minimal 1,2 gr/cm3 (SII No.52 – 1980). 
Kadar air agregat kasar 

 
Tabel 4.10: Hasil pengujian kadar air agregat halus.  

 
Dari hasil uji kadar air didapat nilai rata-rata 0,96% nilai ini lebih besar dari 

penyerapan yaitu 0,33% maka agregat dalam keadaan basah dan untuk mencapai 
ssd maka air dalam campuran beton harus dikurangi sebesar ( 0,96% - 0,33% ) = 
0,63% dari berat agregat kasar. 
 
4. PEMBAHASAN 
Berat jenis dan penyerapan agregat halus 

Dari hasil uji berat jenis didapat Berat jenis SSD rata-rata sebesar 2,56 dan 
dapat diklasifikasikan sebagai agregat normal karena nilainya masih dalam batas 
yang diijinkan yaitu antara 2,2 – 2,7. Penyerapan air (absorption) yang didapat dari 
hasil pengujian yaitu 2,68%. Angka tersebut menunjukan kemampuan agregat 
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dalam menyerap air dari keadaan kering mutlak sampai jenuh kering maka 
sebesar 2,68% dari berat kering agregat sendiri. 
Berat jenis dan penyerapan agregat kasar 

Dari hasil uji berat jenis didapat Berat jenis SSD rata-rata sebesar 2,41 dan 
dapat diklasifikasikan sebagai agregat normal karena nilainya masih dalam batas 
yang diijinkan yaitu antara 2,2 – 2,7. Penyerapan air (absorption) yang didapat dari 
hasil pengujian yaitu 0,33%. Angka tersebut menunjukan kemampuan agregat 
dalam menyerap air dari keadaan kering mutlak sampai jenuh kering maka 
sebesar 0,33% dari berat kering agregat sendiri. 
Hasil dan analisa pengujian beton keras 

 
Tabel 4.15: Hasil pengujian kuat tarik belah beton. 

 

 
Gambar 4.4 Grafik nilai kuat tarik semua variasi. 

 

 
Gambar 4.5: Grafik nilai kuat tarik belah rata-rata. 

 

Berdasarkan data hasil pengujian kuat tarik belah beton dapat diketahui 
bahwa untuk sampel beton normal mempunyai kuat tarik belah yang paling tinggi 
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yakni sebesar 4,60 Mpa. Sedangkan beton dengan variasi BS-5 mempunyai kuat 
tarik belah sebesar 3,54 Mpa, maka beton BS-5 memperoleh penurunan dengan 
selisih 1,06 Mpa, dan beton dengan variasi BS-6 memperoleh penurunan dengan 
selisih 1,56 Mpa, tetapi pada saat beton dengan variasi BS-7 kuat tarik meningkat 
0,07 Mpa terhadap kuat tarik dengan variasi BS-6. 
 
5. KESIMPULAN 

Dari hasil pengujian dan penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik 
beberapa kesimpulan bahwa Pengaruh styrofoam sebagai subsitusi agregat kasar 
dengan bahan tambah zat kimia superplasticizer viscocrete 0,8% mengalami 
penurunan dengan selisih sebesar 1,06 MPa terdapat pada variasi Styrofoam 5% 
yaitu dengan nilai kuat tarik sebesar 3,54 MPa, dimana beton normal memiliki nilai 
kuat tarik sebesar 4,60 MPa.  

Dengan penambahan Styrofoam pengurangan terbesar berat beton sebesar 
8,2 % yang didapat dari variasi campuran styrofoam 7% terhadap agregat kasar. 
3. Penambahan styrofoam pada pengujian kuat tarik mengakibatkan penurunan 
kekuatan yang tidak linier, penambahan 5%, 6%, 7% styrofoam akan menurunkan 
kuat tarik dengan selisih 1,06 MPa ; 1,56 MPa ; 1,49 MPa terhadap beton tanpa 
penambahan styrofoam. 
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